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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pemeriksaan laboratorium klinik merupakan salah satu faktor penunjang

2008).

Pemeriksaan hitung jumlah leukosit merupakan pemeriksaan darah rutin
yang dilakukan di laboratorium klinik. Lekosit berfungsi sebagai sel pertahanan
tubuh dari penyakit infeksi atau inflamasi. Jumlah lekosit pada darah orang
dewasa normal berkisar antara 5.000 — 11.000/mm3 darah. Lekosit pada

umumnya dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok granulosit dan agranulosit.
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Granulosit terdiri atas basofil, eosinofil, netrofil batang, dan netrofil
segmen, sedangkan agranulosit terdiri atas monosit dan limfosit. (Wirawan,
2004).

Pemeriksaan hitung jenis leukosit (Differential Count) digunakan untuk
mengetahui jumlah berbagai jenis leukosit. Terdapat lima jenis leukosit yang

masing-masing memiliki fungsi yang khusus. Sel-sel itu adalah neutrofil, limfosit,

banyak kelainan seperti Keganase an imunologik

menyebabkan perubahan presentase ini meskipun jumlahnya normal (Sadikin M,
2002).

Hitung jenis leukosit dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai cara.
Diagnosis rutin pemeriksaan hitung jenis leukosit dilakukan dengan mesin
penghitung sel. Teknologi yang digunakan untuk pemeriksaan hitung jenis

bergantung pada tipe mesin, dengan mengenali berbagai karakteristik sel, seperti
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ukuran, pembiasan optik, impedansi dan sebagian juga menurutpulasan
sitokimiawi. Namun bila hal tersebut berkenaan dengan pengenalan sel-sel
patologis, validitas jenis pemeriksaan diferensiasi tersebut sebagian besar terbatas.
Karena itu penilaian morfologis sediaan apus darah dengan menggunakan
mikroskop masih menjadi dasar diagnosis hematologi. (Freud, 2012)

Pemeriksaan hitung jenis leukosit dengan cara otomatis yang

g jenis leukosit

dak dapat membaca
ain, teknik lain yang
digunakan untuk melakukan perhitungane eukosit adalah dengan cara manual
yaitu dengan membuat sediaan apus darah tepi. Pembuatan preparat sediaan apus
darah adalah untuk menilai berbagai unsur sel darah tepi seperti eritrosit, leukosit,
trombosit dan mencari adanya parasit seperti malaria, microfilaria dan lain
sebagainya. Bahan pemeriksaan yang digunakan biasanya adalah darah kapiler
tanpa antikoagulan atau darah vena dengan antikoagulan EDTA dengan

perbandingan 1mg/ cc darah. (Wahid, 2008)
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Permasalahan dapat terjadi jika ada ketidakstabilan atau kerusakan alat,
petugas laboratorium memakai cara manual atau cara automatik. Perbedaan
metode serta adanya kelebihan dan kekurangan dalam pemeriksaan lekosit ini,
kemungkinan besar akan menjadikan hasil hitung jenis lekosit medium sel
menjadi berbeda. Latar belakang ini yang menjadi dasar untuk melakukan
penelitian mengenai perbandingan diffcount medium sel menggunakan metode

manual dan metode impedansi.

Mengetahui menggunakan
metode manua metode
1.3.2 Tujuan K
a. Menghitung medium cells lekosit menggunakan metode manual.
b. Menghitung medium cells lekosit menggunakan metode impedansi
c. Membandingkan medium cells lekosit menggunakan metode manual
dan metode impedansi.
1.3.3 Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis, Metode impendansi dapat menambah pengetahuan

mengenai hitung jenis lekosit secara impedansi.
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b. Bagi tenaga analis, Metode manual dapat dijadikan kontrol dari hasil
pemeriksaan absolut menggunakan sediaan apus darah.

c. Bagi akademi untuk menambah koleksi kepustakaan Karya Tulis IImiah
diperpustakaan Universitas Muhammadiyah Semarang.

1.4 Originalitas

Tabel 1.1 Tabel Originalitas Peneliti Terdahulu

Judul Hasil

Perbandingan hasil Terdapat perbedaan
pemeriksaan hituad jenis Ay Purwag makna antara hitung

leukosit ofil otomatis dan

. Sedangkan hitung
netrofil dan limfosit
. erarti bahwa tidak
terdapat perbedaan yang
bermakna secara statistik
pada hitung jenis netrofil
dan limfosit metode
otomatis dan manual.
Hasil yang lain eosinofil,

netrofil, limfosit dan
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Perbedaan hitung jumlah Dewi Ratih Maharani,

trobosit metode impedensi,  Herlisa#Anggraini, dan

lansung, dan barbara browa
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monosit) tidak terdapat
perbedaan yang bermakna
antara metode manual dan

laser-based flowcytometry

Hitung jumlah trombosit
antara metode Impedansi,
Langsung dan Barbara

Brown tidak ada
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